BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan tentang gambaran
dukungan sosial keluarga terhadap Skizofrenia, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa gambaran dukungan sosial keluarga terhadap
Skizofrenia sebagai berikut:
1. Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Skizofrenia
Subjek S sudah mendapatkan dukungan sosial keluarga dari
lingkungan sekitar sudah cukup seperti mendapatkan dukungan emosional
(Kasih sayang, Kepedulian, & Perhatian) selama dirawat jalan di rumah. S
merasa disayangi ibunya karena selalu membujuk S saat tidak mau makan
dan minum obat dan menyuapi makan maupun memberikan dukungan
semoga cepat sembuh dari penyakitnya. Selanjutnya S merasa masih
banyak orang yang peduli terhadapnya terutama keluarganya sendiri saat
mengingatkan S untuk segera minum obat. Selain itu, S juga merasa
diperhatikan oleh keluarga maupun tetangga di sekitar tempat tinggal S.
Keluarga S sudah memberikan dukungan penilaian seperti
mendengarkan keluhan S selama menjalani pengobatan di Rumah Sakit
Jiwa, menuruti kemauan S dan membuat S nyaman saat tinggal bersama
keluarga sehingga S merasa lebih dihargai oleh orang di sekitarnya serta
menerima makanan dari orang lain walaupun makanan itu tidak terlihat

enak seperti makanan yang dimakan biasanya setidaknya terima saja dan
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tidak mengeluh kepada orang itu. Merasakan dukungan instrumental
berupa bantuan langsung dari lingkungan sekitar dalam menjalani
perawatan di rumah. S mendapatkan bantun langsung dari lingkungan
sekitarnya seperti ayah, ibu dan kakak. Dukungan informatif bahwa S
sudah mendapatkan nasehat dari keluarga terkait mengikuti prosedur
pengobatan seperti rutin kontrol ke Rumah Sakit Jiwa, minum obat teratur
setiap harinya dan S diharapkan untuk lebih terbuka terhadap orang
disekitarnya terutama keluarga mengenai kondisi dan perasaan yang
sedang dirasakan. Keluarga S sendiri juga mendapatkan beberapa
dukungan dari orang yang tinggal disekitar rumah S yaitu tetangganya
yang berusaha membantu dan memberikan semangat kepada keluarga S
supaya tidak merasa sendiri dalam menghadapi kondisi S yang sedang
memburuk ataupun saat mengamuk tetangga juga selalu memperhatikan
perkembangan dari penyakit S setelah dilakukan pengobatan di tempat-
tempat berbeda mulai dari di rugiah, pergi ke dukun kampung maupun ke
RSJ tempat yang sudah pernah dikunjungi S sebelumnya sehingga
tetangga sering menawarkan tempat berobat untuk S kepada keluarga dan
keluarga juga sering cerita-cerita kepada tetangga terkait keluhannya
seperti kemana lagi bagusnya S ini berobat supaya penyakitnya bisa
sembuh.

Dari hasil penelitian dan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat 4 dukungan sosial keluarga yang diterima
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karena memenuhi semua indikator dari aspek-aspek dukungan sosial
tersebut di antaranya yaitu dukungan emosional, dukungan penilaian,
dukungan instrumental, dan dukungan informatif. Hal tersebut juga di
perkuat dengan adanya rasa peduli dan perhatian dari orang lain/tetangga
selama keluarga merawat S baik di rumah sakit jiwa maupun di rumah.
Tetangga juga peduli dengan kondisi S dan bahkan sering memberikan
solusi dan nasehat kepada keluarga S saat merasa kesulitan menghadapi
kondisi penyakit S yang semakin hari semakin memburuk sehingga
berulang kali menyarankan keluarga untuk membawa S pergi berobat ke
tempat yang belum pernah dikunjungi berharap penyakit S bisa sembuh
akan tetapi hasilnya tetap sama tidak ada perubahannya dengan berobat di
tempat yang sebelumnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan

beberapa hal kepada berbagai pihak guna mewujudkan hasil penelitian yang
dapat bermanfaat bagi banyak orang dan hasil penelitian ini juga dapat
dikembangkan untuk keilmuwan. Saran tersebut adalah sebagai berikut:
1.Bagi subjek
Subjek diharapkan untuk mengikuti semua prosedur pengobatan
seperti rutin kontrol dan konsultasi dengan dokter ke Rumah Sakit Jiwa,
minum obat teratur sesuai arahan dari dokter dan tidak mengkonsumsi
makanan atau minuman yang berpantangan dengan penyakit yang di derita
subjek supaya keadaan fisik dan mental subjek membaik/mencegah

kekambuhan.



Subjek juga diharapkan untuk lebih terbuka kepada orang lain

terutama keluarga mengenai kondisi dan perasaan yang sedang dirasakan.
2.Bagi orang tua atau keluarga

Anggota keluarga diharapkan untuk dapat senantiasa memberikan
dukungan demi kesembuhan subjek, misalnya dengan mengingatkan atau
mengajak subjek kontrol ke Rumah Sakit Jiwa dan menyuruh minum obat
setiap harinya jangan biarkan terputus kalau terputus bisa saja penyakit
subjek kambuh kembali dan terpaksa subjek mengkonsumsi obat mulai
dari awal lagi sehingga obat yang di minum sebelumnya menjadi sia-sia.

Keluarga juga diharapkan berusaha menjadi orang yang selalu ada
untuk subjek maupun dipercaya subjek saat menceritakan kondisi dan
perasaannya ketika subjek memiliki masalah yang tidak bisa dipecahkan
dan menyarankan subjek dalam memberikan solusi apa yang bagus untuk
permasalahan yang ini karena setiap individu pasti membutuhkan
seseorang untuk menjadi pendengarnya.

3. Bagi masyarakat yang sudah terdampak dengan penyakit Skizofrenia

Penyakit skizofrenia bukan aib dan penyakit menular, sehingga
penderita dan keluarganya tidak harus dikucilkan, penerimaan yang baik
dari lingkungan merupakan salah satu terapi yang efektif bagi penderita.
Oleh karena itu, dibutuhkan kerjasama dan kondisi yang kondusif untuk
memahami keadaan penderita maupun membuat dirinya merasakan

diterima dan dihargai di lingkungan masyarakat.



4. Bagi peneliti selanjutnya
Tema mengenai Skizofrenia beserta ruang lingkupnya masih cukup
luas untuk dijadikan bahan penelitian, karena penelitian ini masih banyak
memiliki kelemahan dan kekurangan, keterbatasan data dan waktu, serta

keterbatasan metode yang digunakan dalam penelitian ini.
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